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INTISARI 

 

Benalu cengkeh (Dendrophthoe petandra L. Miq) diketahui memiliki 

kandungan fitokimia yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional, seperti 
flavonoid, terpenoid, tannin, alkaloid dan saponin. Flavonoid merupakan salah 

satu senyawa antioksidan yang sangat kuat. Agar mudah diaplikasikan oleh 
masyarakat sebagai obat tradisonal maka dibuat sediaan teh herbal dengan 
memanfaatkan daunnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu 

perebusan yang optimal untuk menghasilkan kadar flavonoid teh herbal daun 
benalu cengkeh dan pengaruh lama perebusan teh herbal daun benalu cengkeh 

terhadap kadar flavonoid total. Penetapan kadar flavonoid total pada penelitian ini 
dilakukan menggunakan metode kolorimetri diukur menggunakan 
Spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 439,5 nm dan operating time 

pada menit ke-10. Hasil penetapan kadar flavonoid total teh herbal yang direbus 
selama 5 menit sebesar 8,2436 ± 0,0393 ppm QE, rebusan selama 10 menit sebesar 

9,0098 ± 0,0340 ppm QE  dan rebusan selama 15 menit sebesar 7,2350 ± 0,0299 
ppm QE. Uji perbandingan dengan one way anova didapatkan hasil yaitu terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kadar flavonoid total pada rebusan 5 menit, 

rebusan 10 menit dan rebusan 15 menit. 

Kata kunci : Daun benalu cengkeh, Kadar flavonoid total, Spektrofotometri 

Uv-Vis. 
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ABSTRACT 

 

Parasites cloves (Dendrophthoe petandra L. Miq) knowing miq owning 

amount minimize phytochemical that can be used in traditional medicines, as 
flavonoid, terpenoid, tannin, alkaloids and saponin. Is one of a compound the 

flavonoid antioxidant that very strong. So as to be easily applied by the compound 
as a remedy traditional preparation then made an herbal tea by making use of its 
leaves. This study attemps to know the time optimal boiling it to produce the 

flavonoid content of an herbal tea leaves parasites cloves and the influence of long 
boiling it an herbal tea leaves parasites cloves against total flavonoid content. A 

method of spektrofotometri UV-Vis was used in the study with reagent methanol 
p.a, alumunium chloride and potassium acetate at wavelengths 439,5 nm and 
operating time on 10 minutes. The result of determination of the flavonoid content 

of total an herbal tea that is boiled for 5 minutes as much as 8,2436 ± 0,0393 ppm 
QE, stew for 10 minutes of 9,0098 ± 0,0340 ppm QE and stew for 15 minutes of 

7,2350 ± 0,0299 ppm QE. The comparison with one way anova obtained the result 
that there are significant differences between levels total stew flavonoid on 5 
minutes, stew 10 minutes and stew 15 minutes. 

Keywords : Leaves parasites cloves, Flavonoid total levels, Spektrofotometri 

Uv-Vis.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Radikal bebas adalah senyawa yang mengandung satu atau lebih elektron 

yang tidak berpasangan pada orbital luarnya. Adanya elektron yang tidak 

berpasangan menyebabkan senyawa tersebut menjadi sangat aktif untuk mencari 

pasangan dengan cara mengikat elektron molekul besar yang berada di sekitarnya, 

seperti lipid, protein dan DNA. Dampak dari radikal bebas tersebut akan terbentuk 

radikal bebas yang baru yang berasal dari molekul elektron yang diambil 

pasangannya. Semakin banyak molekul yang tidak memiliki pasangan dapat 

mengganggu sistem kerja organ dalam tubuh menjadi tidak maksimal dan dapat 

menyebabkan kerusakan organ (Winarsi, 2007). 

Radikal bebas akan masuk ke dalam tubuh secara terus-menerus baik 

melalui proses metabolisme sel normal atau akibat respon terhadap pengaruh dari 

luar tubuh, sehingga mengakibatkan sistem imun menurun. Untuk meredam 

serangan radikal bebas maka diperlukan aktivitas enzim sebagai sistem pertahanan 

terhadap stress oksidatif yaitu dengan adanya antioksidan yang dapat menghambat 

reaksi oksidasi. 

Hal ini berkaitan dengan komponen tanaman herbal tersebut yang kaya 

akan senyawa antioksidan. Senyawa antioksidan adalah senyawa yang mampu 

menangkal atau meredam dampak negatif oksidan dalam tubuh. Senyawa 

antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa 
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yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut bisa dihambat 

(Winarsi, 2007). 

Salah satu jenis senyawa antioksidan adalah flavonoid yang berfungsi 

menangkap senyawa oksidan dan mencegah terjadinya reaksi berantai. Flavonoid 

dapat diperoleh secara luas dan berpotensi memiliki antioksidan sangat kuat 

dibandingkan Vitamin C dan E (Winarsi, 2007). Salah satu tanaman yang 

memiliki kandungan flavonoid adalah daun benalu cengkeh (Dendrophthoe 

petandra L. Miq). Benalu cengkeh (Dendrophthoe petandra L. Miq) merupakan 

tumbuhan parasit yang mudah ditemukan di Indonesia. Tumbuhan parasit ini 

ternyata memiliki banyak kandungan fitokimia, seperti flavonoid, terpenoid, 

tannin, alkaloid dan saponin. Kandungan senyawa fitokimia tersebut memiliki 

potensi antioksidan.  

Fitrilia (2015) telah melakukan penelitian skrining fitokimia dan aktivitas 

antioksidan daun benalu cengkeh dengan metode DPPH. Hasil skrining fitokimia 

menunjukkan bahwa ekstrak air , ekstrak etanol 70% dan fraksi etil asetat daun 

benalu cengkeh mengandung tanin, flavonoid, saponin dan triterpenoid. Ekstrak 

air, ekstrak etanol 70% dan fraksi etil asetat memiliki IC50 berturut-turut 11,4 

µg/mL, 6,8 µg/mL dan 6,4 µg/ml. 

Pada umumnya masyarakat luas mengkonsumsi obat tradisional dengan 

cara merebus bagian tanaman tertentu, dibuat seduhan maupun diperas untuk 

diambil sarinya. Salah satu bentuk yang paling mudah untuk mengkonsumi daun 

benalu cengkeh adalah dengan menjadikannya sebagai teh. Mayoritas masyarakat 

yang mengkonsumsi obat dari bahan tradisional masih memiliki pengetahuan 
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yang rendah baik kepastian tanaman, takaran dosis dan cara penyiapan sehingga 

tidak menjamin konsistensi khasiat obat herbal yang dikonsumsi. (Ramlah, 2017) 

suhu optimum penyeduhan teh hijau P+2 terhadap kadar senyawa kafein dan tanin 

yaitu pada suhu 850C, sedangkan waktu optimum untuk penyeduhan teh hijau P+2 

terhadap kadar senyawa kafein dan tanin pada waktu penyeduhan 5 menit.  

Menurut Lekal (2017) telah melakukan penelitian analisis kandungan 

flavonoid pada teh benalu cengkeh. Berdasarkan hasil penelitian daun benalu yang 

paling tinggi kadar flavonoidnya yaitu 13,7021 yang terdapat pada daunnya, 

setelah dijadikan teh kadar flavonoidnya menjadi 0,2819. Kadar flavonoid yang 

terdapat pada teh benalu cengkeh yang direbus tersebut hasilnya rendah karena 

adanya faktor pemanasan dan suhu yang tidak terkontrol, sehingga potensi 

antioksidannya menurun. Semakin lama waktu perebusan maka akan semakin 

berkurang kadar fenolat total dan daya antioksidan. Hal ini disebabkan oleh 

adanya beberapa senyawa yang tidak aktif dengan adanya pemanasan. Namun 

dengan adanya pemanasan dapat meningkatkan kelarutan suatu senyawa yang akan 

diekstraksi tetapi jika suhu yang digunakan terlalu tinggi dapat menurunkan kadar 

fenolat maka suhu yang digunakan tidak lebih dari 250C (Sarker, 2012). 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang variasi 

lama perebusan untuk mendapatkan kadar flavonoid total yang tinggi sehingga 

menghasilkan potensi antioksidan yang maksimal. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang kadar flavonoid total berdasarkan lama waktu 

perebusan yang optimal pada teh herbal daun benalu cengkeh (Dendrophthoe 
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petandra L. Miq) kepada masyarakat agar lebih menjamin konsistensi khasiat 

tanaman obat dan lebih mudah diaplikasikan untuk alternatif pengobatan. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapakah waktu perebusan yang optimal untuk menghasilkan kadar flavonoid 

total terbaik teh herbal daun benalu cengkeh (Dendrophthoe petandra L.) ? 

2. Bagaimana pengaruh lama perebusan teh herbal daun benalu cengkeh 

(Dendrophthoe petandra L.) terhadap kadar flavonoid total ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui waktu perebusan yang optimal untuk menghasilkan kadar 

flavonoid total terbaik teh herbal daun benalu cengkeh (Dendrophthoe petandra 

L. Miq). 

2. Untuk mengetahui pengaruh lama perebusan teh herbal daun benalu cengkeh 

(Dendrophthoe petandra L. Miq) terhadap kadar flavonoid total. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini agar dapat memberikan 

informasi mengenai lama waktu perebusan yang optimal untuk mendapatkan kadar 

flavonoid total yang terkandung di dalam teh herbal daun benalu cengkeh 

(Dendrophthoe petandra L.) dan mengembangkan potensi serta meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan manfaat daun benalu cengkeh (Dendrophthoe petandra 

L.) sebagai pengobatan alternatif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimental. Penelitian ini 

dilakukan dengan melakukan penetapan kadar flavonoid total teh herbal daun 

benalu cengkeh (Dendrophthoe pentandra L.Miq) dengan variasi lama 

perebusan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Proses determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Universitas 

Muhamadiyah Surakarta. 

2. Penelitian dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Nasioanl pada bulan November 2019 sampai bulan 

Januari 2020. 

 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah daun benalu cengkeh yang 

diperoleh dari Desa Mereng, Kelurahan Tlobo, Kecamatan Jatiyoso, 

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan adalah daun benalu cengkeh 

(Dendrophthoe pentandra L.Miq) yang berwarna hijau tua diperoleh dari 
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Desa Mereng, Kelurahan Tlobo, Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah. 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Spektrofotometri UV-Vis, sepasang kuvet, labu ukur 10 ml, labu 

ukur 100 ml, nampan, neraca analitik, gelas, tabung reaksi, rak tabung 

reaksi, pipet tetes, beker glass 100 ml, kompor listrik, gelas ukur 5 ml, 

waterbath, stopwatch. 

2. Bahan 

Daun benalu cengkeh, baku standar kuersetin, AlCl3, kalium asetat 

1M, methanol p.a, aquadest, NaOH 10%, serbuk Mg, HCl. 

 

E. Teknik Sampling 

Teknik sampling pada penelitian ini adalah Non-Probability Sampling 

atau teknik sampling non acak dengan menggunakan metode Purposive 

Sampling, metode tersebut dipilih oleh peneliti dalam pemilihan sampel 

karena menggunakan kriteria sampel yang diinginkan  oleh peneliti 

berdasarkan tujuan penelitian, yaitu sampel daun benalu harus berasal dari 

pohon cengkeh, berupa daun yang segar berwarna hijau tua dan dipetik 

langsung dari pohon.  
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F. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas merupakan suatu variabel yang variasinya mempengaruhi 

variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu: waktu perebusan 

yang meliputi 5 menit, 10 menit dan 15 menit. 

2. Variabel tergantung merupakan variabel penelitian yang diukur unuk 

mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain. Variabel tergantung 

dalam penelitian ini yaitu: kadar flavonoid total teh herbal daun benalu 

cengkeh. 

3. Variabel terkendali merupakan variabel bebas yang memberikan pengaruh 

terhadap variabel tergantung namun dikendalikan oleh peneliti dengan 

cara menjadikan pengaruhnya netral. Variabel terkendali dalam penelitian 

ini yaitu: seri konsentrasi baku pembanding kuersetin 4,6,8,10 dan 12 

ppm. 
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Benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra L. Miq) 

Daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra L. Miq) 

Teh herbal daun benalu cengkeh 

Rebusan teh herbal 10 menit Rebusan teh herbal 15 menit 

Penetapan kadar flavonoid 

dengan spektrofotometri UV-

Vis 

Penetapan kadar flavonoid 

dengan spektrofotometri UV-

Vis 
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2. Cara Kerja 

a. Determinasi sampel 

Daun benalu cengkeh (Dendrophtoe petandra L. Miq) yang akan 

digunakan dalam penelitian di determinasikan di Universitas 

Muhamadiyah Surakarta. Tahapan ini dilakukan untuk 

mengkonfirmasi ciri morfologis daun benalu cengkeh terhadap daftar 

pustaka. 

b. Pengambilan sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, daun benalu 

cengkeh (Dendrophtoe petandra L. Miq) yang diperoleh dari daerah 

Karanganyar, Jawa Tengah. 

c. Preparasi sampel 

Daun benalu cengkeh dipetik dan dipilih dari tingkat kesegaran dan 

warna, disortasi dengan memisahkan daun benalu cengkeh yang layak 

dijadikan bahan baku sehingga menghasilakan bahan yanng berkualitas. 

Setelah itu dicuci dengan air bersih dan dilakukan pemotongan dengan 

cara merajang kemudian dikering-anginkan selama 7 hari. Setelah 

kering, dilakukan sortasi kering. 

d. Pembuatan teh herbal daun benalu cengkeh 

Sebanyak 2 gram sampel teh herbal daun benalu cengkeh direbus 

dengan 100 ml air, dengan waktu perebusan 5 menit, 10 menit, 15 

menit. Kemudian setelah mendidih disaring dan didinginkan. 
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e. Uji kualitatif  

1) Uji reagen alkali 

Diambil sebanyak 2 ml larutan sampel direaksikan dengan 

menambahkan pelarut NaOH 10% dan larutan AlCl3 jika terbentuk 

warna kuning hingga kehijauan maka positif mengandung senyawa 

flavonoid (Lekal, 2017). 

2) Uji wistater cyaniding 

Diambil sebanyak 2 ml larutan sampel lalu dipanaskan selama 5 

menit. Ditambahkan dengan 0,1 gram serbuk Mg dan 1 ml HCl lalu 

dikocok, jika terbentuk warna merah, kuning, jingga maka positif 

mengandung senyawa flavonoid (Selawati, 2019). 

f. Penetapan kadar flavonoid total teh herbal daun benalu cengkeh 

1) Pembuatan reagen 

a) Pembuatan alumunium klorida 10% 

Ditimbang sebanyak 1 gram serbuk AlCl3 dan 

dimasukkan ke dalam bekerglass kemudian dilarutkan dengan 

sebagian aquadest sampai larut, lalu dimasukkan ke dalam labu 

ukur 10,0 ml dan ditambahkan aquadest sampai tanda 

(Departemen Kesehatan RI, 1995). 

b) Pembuatan Kalium asetat 1 M 
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Ditimbang sebanyak 0,9800 gram serbuk CH3COOK 

dan dimasukkan ke dalam bekerglass, kemudian dilarutkan 

dengan sebagian aquadest sampai larut, lalu dimasukkan ke 

dalam labu ukur 10,0 ml dan tambahkan dengan aquadest 

sampai tanda (Departemen Kesehatan RI, 1995). 

c) Pembuatan larutan blanko 

Ditimbang sebanyak 3 ml metanol, 0,2 ml AlCl3 10%, 

0,2 ml CH3COOK 1 M dan dimasukkan ke dalam labu ukur 

10,0 ml dan ditambah aquadest sampai tanda batas. 

2) Pembuatan larutan baku kuersetin 

a) Larutan baku induk kuersetin 1000 ppm 

Ditimbang sebanyak 25 mg baku standar kuersetin dan 

masukkan ke dalam labu ukur 25,0 ml kemudian dilarutkan 

dengan metanol sampai tanda batas sehingga didapatkan 

konsentrasi 1000 ppm. 

b) Pembuatan kurva baku 

Kurva standar kuersetin dibuat berdasarkan metode 

Chang, et al., (2002). Dari larutan baku induk dipipet sebanyak 

0,04 ml, 0,06 ml, 0,08 ml, 0,1 ml dan 0,12 ml untuk 

mendapatkan konsentrasi (4, 6, 8, 10 dan 12 ppm) kemudian 

diencerkan dengan methanol p.a dalam labu ukur 5,0 ml. Dari 

masing-masing konsentrasi dipipet sebanyak 0,5 ml 

ditambahkan 3 ml methanol p.a, 0,2 ml AlCl3 10%, 0,2 ml 
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kalium asetat 1 M, dan tambahkan aquadest ke dalam labu ukur 

sampai 10,0 ml, kemudian diukur serapan seri larutan baku 

pada panjang gelombang maksimal 439,5 nm mulai dari kadar 

terkecil sampai kadar terbesar. 

c) Penentuan panjang gelombang maksimal kuersetin 

Diambil konsentrasi larutan baku 10 ppm dan 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml kemudian tambahkan 

3 ml metanol, 0,2 ml AlCl3 10%, 0,2 ml CH3COOK 1 M dan 

aquadest sampai tanda batas kemudian dikocok sampai 

homogen. Lakukan scanning pada panjang gelombang 400-500 

nm. Kemudian amati kurva hubungan antara panjang 

gelombang dengan absorbansi dan tentukan panjang 

gelombang maksimalnya dari spektrogram yang diperoleh 

(Chang, C.C., 2002). 

d) Penentuan operating time 

Diambil konsentrasi larutan baku 10 ppm dan 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml kemudian tambahkan 

3 ml metanol, 0,2 ml AlCl3 10%, 0,2 ml CH3COOK 1 M dan 

aquadest sampai tanda batas kemudian dikocok sampai 

homogen. Panjang gelombang kuersetin diukur dari menit ke 0-

40. Kemudian diamati kurva hubungan antara absorbansi, 

waktu dan tentukan OT (Chang, C.C., 2002). 
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e) Linieritas kurva baku 

Hitung persamaan regresi linier yang merupakan 

hubungan antara konsentrasi vs absorbansi, serta tentukan 

koefisien korelasinya dan kurva hubungan antara konsentrasi 

dan absorbansi. 

3) Penentuan kadar senyawa flavonoid total 

Sampel teh herbal daun benalu cengkeh ditimbang 

sebanyak 2 gram kemudian direbus dengan air 100 ml selama 5 

menit, 10 menit, 15 menit dan diaduk setelah itu disaring dan 

didinginkan, kemudian dipipet sebanyak 0,5 ml ditambahkan 

dengan 3 ml metanol, 0,2 ml AlCl3 10%, 0,2 ml CH3COOK 1 M 

dan aquadest sampai 10 ml. Larutan didiamkan selama 30 menit 

dan diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-

Visibel pada panjang gelombang maksimum. Pengukuran 

dilakukan sebanyak triplo. (Chang, et al., 2002).
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H. Analisis Data Penelitian 

1. Penentuan kadar flavonoid 

Kadar flavonoid dihitung dengan menggunakan persamaan regresi 

linier berdasarkan kurva kalibrasi larutan standar kuersetin dari hasil 

pembacaan alat spektrofotometri UV-Vis. Nilai absorbansi dari penetapan 

kadar flavonoid sampel dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier 

sebagai y, sedangkan nilai x sebagai konsentrasi flavonoid dalam larutan 

sampel kerja. Hasil dinyatakan sebagai rata-rata dari 3 kali pengukuran dan 

kandungan flavonoid dinyatakan dengan kesetaraan larutan standar 

flavonoid menggunakan baku pembanding kuerserin. Persamaan regresi 

linier dinyatakan dengan : 

Y = bx+a 

Keterangan : 

Y = absorbansi 

x = konsentrasi 

b = kemiringan 

a = titik potong  

Analisa penetapan kadar flavonoid total pada rebusan daun benalu 

cengkeh dilakukan dengan parameter presisi. Presisi dinyatakan dengan 

perhitungan koefisien variasi (%KV) sebagai berikut : 

    

Keterangan : 

%kv = koefisien korelasi 

SD = standar deviasi 

Rata-rata = rata-rata kadar flavonoid dalam rebusan 
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Suatu metode dinyatakan memiliki presisi yang baik jika pada 

koefisien variasi (%KV) < 2 %. 

2. Analisis perbandingan 

Analisis perbandingan kadar flavonoid total dari teh herbal daun benalu 

cengkeh dengan variasi lama perebusan dilakukan dengan software SPSS 

yaitu uji One Way Anova. Kadar flavonoid dimasukkan sebagai variabel 

dependent dan variasi lama perebusan dimasukkan sebagai variabel faktor. 

Sebelum dilakukan uji tersebut maka perlu dilakukan Test Homogenity of 

Variances untuk mengetahui homogenitas dari data yang diuji. 

Dengan hipotesis : 

Apabila hasil uji homogenitas yang dilihat table Test Homogenity of 

Variances nilai sig <0,05 maka ada perbedaan yang nyata dan bisa 

dilanjutkan dan disimpulkan ada perbedaan yang signifikan namun jika 

>0,05 maka tidak ada perbedaan yang nyata. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Kadar rata-rata flavonoid total dari teh herbal daun benalu cengkeh yang 

direbus selama 5 menit sebesar 8,2436 ± 0,0393 ppm QE, teh herbal daun 

benalu cengkeh yang direbus selama 10 menit sebesar 9,0098 ± 0,0340 ppm 

QE dan teh herbal daun benalu cengkeh yang direbus selama 15 menit 

sebesar 7,2350 ± 0,0299 ppm QE. 

2. Uji perbandingan dengan analisis one way anova didapatkan hasil yaitu 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar flavonoid total yang 

direbus selama 5 menit, 10 menit dan 15 menit. 

 

B. SARAN 

Kadar flavonoid total dari teh herbal daun benalu cengkeh memiliki 

kadar flavonoid yang tinggi. Oleh karena itu peneliti menyarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek farmakologis dari teh herbal 

daun benalu cengkeh untuk memastikan keamanan dari teh herbal. 
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